BAB IT
JUAL BELI DALAM ISLAM

A.pengectian Jual Beli,

jgama JIslam mengajarkan kepada umat manusia agar

hidup bergutong - royong , dan bantu - membantu sesamanya ,

atas dasar saling tanggung jawab bersama . pFirman Allan ;
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" Den bolong-meaolonglah kamu sekalian dalam kebpajikan

d:n tagwa, dan janganlah tolong-menolong dalam dosa

dun pelanggarair " . ( al gurtan, 5 : o )

Ji antara jen.s tolong- menolong dan gotong = royong
yang ba.k adalan jua.. beli. Kata " jual-beli " menurut baha
sa Indo.ilesia adalah rersetujuan saling mengikat antara
penjual  yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli
sebagai pihak yang mcembayar harga barang yang dijual .

( Dpepar;emen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 198Y hal. 366 ) Sedang " jual beli " menurut is

tilan As-chant'ani adjnlah

( As=-snan ' ani, Juz I1I, 6tt. nal, 3 )

" Satu penguasaai harta dengan mempergunakan harta yang



lain ( sebagai ganti ) atas dasar rela sama rela " .

Menurut Asy-sysih Zakaria al An swori : " jual beli" adalah

( sakaria al Anshari, Juz I, hal. 157 )

n Pukar-menusar harta benda dengan harta benda menurut

cara yang sudan ditentuxkan ".

Sedang menurut Sayyid 3abig ialah ;
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n Pukar-menukar parva deungdaun ualta yang ltain deagan ja-
lar. rela sama rela, atau pemindahan hak milik dengan
sesuatu ganti menurut cara yang dibenarkan ". ( Sayyd
salin, merjemah IIX , hal;47

pari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan :
bahwa jual beli menurut istilanh ialah ; Tukar - menukar se-
suatu dengan yang lair, dalam arti dilakukan dengan memberi
kan seauatu benda dergan benda lain yang diterima atas da-
sar suka sama suka atzu rela sama rela yang diikuti dengan

ijab qabul di antara keduanya.

B. Dasar pHukum Jual Beli_

Islam telan menetapkan dasar - dasar yang - mengatur

praktek jang diperbolehkan jual beli yang berlaku di dalam
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kehidupan masyarakat pada umumnya. Sebagaimana firman pllah

SWT «
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" par Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharam-
kar riba " . ( Al Qur‘an, 2 ; 285 )

Dalam ayat lain Allah Si®.- juga memberikan ketentuan

ketentuan hukum jual keli ( muamalah ), Surat An Nisa : 29g.
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" Hai oramg-orang yang beriman janganlah Kamu saling
merakan hnarta sesamamu dengan Jalan yang batil
kecuali dengan jalan perniagaan ( jual beli ) yang
berlaku dengan suka sama suka &i antara gkamu " . ( al
Qurtan , 4 : 29: )

Disamping 1jdt al Qurtan di atas sebagal dasar muama
.lah jual beli juga baryak hadis yang menerangkan tentang di

perbolehkannya jual beli, di nataranya @
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" Rasulullan ditamya : rekerjaan apakah yang paling -
baik ¢ Beliau menjawab, pekerjaan seseorang dengan
tar gannya dan t.ap-tiap jual beli yang bersih " .

( hr. Mustafa D.ibu Bhigh, terjemahan, hal. 179 )



Ahmad Azhar Basyir, MA . memberikan prinsip-prinsip

muamalan, sebagal berikut :

a. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubahkecuali
vang ditentukan 1lain oleh alQur'an dan Sunan Rasul.

b. Muamalah dilakukan atas dasar suka .rela tanpa mengandung
unsur-unsur paksaan.

¢. Muamalanh dilakukan atas dasr pertimbangan mendatangkan -
manfaat dan menghindarkan madorot dalam hidup masya =
rakat .

d. Muamalah dilaksanskan dengan memelihara anilai | kﬂadilap
menghindari unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesem-

patan dalam kesempitan . ( Ahmad Azhar Basyir, MA.hal 10)

Iari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa hukum =

asal muamalan jual beli itu adalah bolen .,

C. Syarat pan Rukun Sih Jual Beli

Yang dimaksud sebagal rukun yaitu : Unsur esensial -
dari sesuatu. Sedang syarat ialah ; sesuatu identitas/ ciri

yang harus ada pada szsuatu .

Srsehul Islam Abi Zakaria Al-Anshori, memberikan pen
Jelasan jahwa rukun jual beli itu ada tiga, tetapi hakekat-
nya ada cpam .

a. Agid { J@\s ) yaitu penjual dan pembeli.

b. Ma'qul 'alaihi (aﬁﬁsuqﬁj;)) yaitu harga dan barang.

c. Sigat ( A=aef) yaitu ijab dan gabul. ( Syehul Alislam
Abi Yahya Zakaria Al Amshori, Juz I hal. 157 )
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Mz2nurut pbdurrahman AL Jaz:iriy rcukun jual beli itu

sebagal berikut ;

1. keninal

<

Z. PbPembeli

5. Harga

4. Barang

5. I.jab, dan

6. Qabul . ( Abdurranman Al jaziri, Juz II , hal. 155 )
gedang menurut peadapat Jbnu Jauzi

1. Penjual

2, Fembell

5. Harga

4. Barang, dan

2. Lafad ( ijab dan gabul ) . ( Muh. Ibn phmad Ibn Jauzi
t:s hal. 271")
Pundapat-pendapat di atas pada hakekatnya seidentik/

se jalan, oleh karema .tu penyusun akan memilih pendapat yang

pertama, sebab lebih 1ringkas damn padat isinya. Untuk lebih

Jelasnya akan terangkan secara singkat

1). Adanya Aqid (_k;\ﬁ-) yaitu penjual dan pembeli

Delam transaks:. jual beli pasti terdapat dua ‘belah
pihak ( cebagal subyelk ) yakni penjual dan pembeli, yang

dalam fich islam disebut : Jo\e atau Y AV

Menurut al Usted H. Idris Ahmad, SH. bahwa bagi orang
berakad ciperlukan beterapa syarat :

a. Balig / Berakal , egar tidak mudah di tipu

£ Fay

orang, tidak

I
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sah akad anak keecil, orang gila atau orang bodoh , sebab
mere«a tidak ahli tasarruf ( pandai mengendalikan harta)
oleh sebab itu harta benda yang walaupun itu kepunyaén
sendiri tidak boleh diserahkan kepadanya . (Al Ustad H.

Idris phmad, SH. 1986, hal. 11 ) Sebagaimana firman Allah

SWL.
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" Dan janganlah kamu berikan hartamu itu kepada orang
yang bodoh, daa harta itu dijadikan Allah untukmu se-

bagai pokok penghidupan " . ( al Qurtan , 4 : 5 )

3ila harta benda tidak boleh diserahkan kepada orang
bodoh, naka berarti orang yang tidak ahli tasaruf itu,tidak

boleh melakukan akad ( ijab gabul ) .

b. Beragama Islam, syarat ini kusus untuk pembeli saja, bu -
kan untuk penjual, kalau yang dibeli itu sesuatu yang
tertu.isdidalamnya firman Allah SWT. Walaupun satu ayat
saja, misalnya orang kafir membeli kitab al Qur'an, kitab
Hadis Nabli atau budak yang beragama islam, tentulah mere-
ka akain merendahkan atau mengnina Islam dan kaum muslimin.
Sebab mereka sudah bernak berbuat sesuatu dari apa yang
mereka oveli. Sedag Allah SWP. melarang keras orang mutmin
membei'ljalan pbaj orang-orang kafir. ( Ustad H. Idris -

Ahmad, 1980 : 12 ) Sebagaimana firman Allah SwWT.
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" Janganlah orang-orang mufmin mengambil orang-orang ka
menjadi wali ( penguasaan ) sehingga meninggalkan o

i

rang-oranyg mu'min, "( al qur'an, 3 : 28 )

2). Adanya Ma'qud ( barang dan Harga ).

Byrang dan harga, yang harus memenuhi syarat-syarat-
sebagai berikutbt :
1. Suc
2., Bermanlfaat
3., Milik Penjual
4, Dapat ditentukan dan diserah terimakan
5. Dupat diketahui
6. Dalam pedilikan ( Sayid Sabiqg, Juz. EI%; 51%)
Untuk leobih jelasnya, penyusun akan menerangkan satu

persatu secara singkat,
d. Suci

Yang dimaksud baranngnya suci, ialah tidak na jis.Men
Jual barang yang najis dan _nal-hal yang dilaramg agama, mis

alnya, bangkai, darah, dan lain-lainnya, sebagaimana disebut

0558, 015 Mbuufaj&\) ,_/_._J;‘rb(,ﬂbul SRS,
p _\_#g_).%} h!_gl_d)_z-_-—w“f\ o5 4__)..1\,, ¢«;~J—J~)

" Diharamkan bagimu ( memakan ) bangkai, darah, daging
babi ( daging hewan ) yang disembelih atas nama sela-
in Allan, yang tercekik, yang di pukul yang jatuh ..
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yang ditanduk dan yang diterkam binatang buas kecualil
yang sempat Kamu menyembelinnya dan ( dinaramkan ) oagi
yang disembelin untuk bernala " . ( Al Qurtan , 5 : 3 )

Dan dalam firmaniya yans laia ;
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riman sesungguhnya mi n(khamer )
‘ : )an ) berhala, meagundi nasib adalah
Pervuatan yang ke Ji termasuk perbuatan syetan , maka
jaauilan perouatan-perbuatan itu agar kamu mendapat =
i - S M / £ A Ty
Keogerunt lipmddid n \ ‘-‘1... %LA:' tan y 4 : I )
Dan juga diseoutkan dalam nadals Nabl saw.
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" Sesungguhinya Allaan dan Rasulnya telan mengharamikKan me
jual arax adan bangkal, begitu juga btaoi dan perhala
maka para sanaocat bertanya : Ya Rasulullah btagaimana
lemak-lemak oaonl digunakan cat peranu dan diperguna -
Kan minyak lampu, Jjawao Rasulullan : Tidak bolen, se
mua itu naram, kemudian pada waktu itu Rasulullah beT
sacda ; Allan SWP. mengutuk kepada orang-orang Yahudls
Sesungguanya Allaa Swi. Yang Maha Mulia lagil Lunur
t2lan mengharamkan kepada mereka tentang lemaxk, kemu-
dian mereka menjualnya maka mereka menanan harganya".
( Sahin Buxknari, jilid II ( Terjemahan ), hal. <91 )

Yang dimaksud manfaat adalah kelayakan sesuatu untuk

memenuhi kebutuhan manusia yang menurut syara' diperocclebkan.
( DR. Samin Ataif Az zaini, nal' D )
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Misalnya, tidak diperbolehkan menjual belikan seekor bela
lang, ular, tisus,candu, arak. Sebab bparang-barang itu ti-
dak cermanfaat termasuk sia-sia ( mubadir ) kscua 1i-barang

-

tersebut dimanfzatkan lain diperbolenkan jika mempbawa kemas

lanatan. Firman Allan swt.
VaS, Moy Jeeedt oy Sty dao 3,00 Oy
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# Jan tericaalaa «epada kKeluarga-xeluarga yang dekat as
Kan naxnya, Qrang-oran. miskin dan orang-orang yYang
dalam perjalanan dan Janganlan kKamu menghamour-namour

'tamu secara sia-sia . Sesunggunnya sia-sia itu
ra-saudara ( perbuatannya ) syaitan dan Jaltan-
angat ingkar pada Tuhan " . ( Algurtan,17:26-

Miltlk penjual.

Adapun yang dimaksud adalah sesuatu itu tertentu yang
menjadikan padas pemiliknya bedas mentasarufkannya, mengam =
b1l manfaatnya dengan tidak ada halangan hukum. Dengan demi
kian tidak sah olla mesjual sesuatu yang oukan milikaya /
bukan milik orang lain yang mewakilkan ke padanya, kecuali -

salam . ( Ali Fixri , hal. 40 ) Seoagaimana Firmaa Allah :

(y ioﬁfAJlt) qf;ckfhxgg_ﬂufésau?\}’{9335\3

" Dan nalfkahkanlaa sebagian dari hartamu vang telah

kemu kuasainya " . ( Al Qur'an , 57 : 7 )

Dan Hadis Nabli saw. yang berdunyi ;

&MU“T_J\»Z.;SB
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" Janganlan menjual benda yang tidak kamu punyai " ( as

Syaukani, terjemanan,IV¥ :too> )} kecuali baiul futhul.

i. Dapat ditentukan dam diseran %erimakan .

Banwa yang diaxkadkan barangnya dapat ditentukan waktu

Penye ranannya secara syara'. Tidak sanh jika tidak dapat di

tentukan waktu peanyeranan. [lsalaya menjual janln yang ma=-
8in dalam kandungan inauknys, menina rung vang tarbang .,
dan c¢conton lain menjual ikan dalam air bebas . Disebutkan -

dalam hadis Naol saw .
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1ibell ikan yang berada di dalam air

" Janganlan Kalian meq

Karena sesunggunnya demikian itu termasuk penipuan v,

Yang dimaksud barang itu dalam penguasaan atau pemi-

likan, secara syara® san dan benar barang itu ditasarufkan.

Jadi tidak sah menjual barang dilua:

baiul Zutaul ! mewakilkan tidak secara resmi ),seperti

" Siapa membeli ( banan ) makanan, Jjaagaalah langsung
menjualnya sebelum barang itu ovetul-betul dikuasainya.

( Sanih Muslim, III, Terjemanan , hal. 144 )



D. Macam dan Bentuk Jual Beli,

Dalam hukum lslam dikenal beberapa macam dan ~ bentuk
jual beli . Menurut Imam Syafi'i pada dasarnya jual beli

itu ada dua bagian, yaitu :

1. Jual teli " gSahip" yaitu jual bell yang dapat memenuhi-
syarat dan rukunnya .
2. Jual teli " Pasid " atau batal yakni jual bell yang tidak

memenvhi syarat dan rukunnya . ( Ali Fikri , I, hal 21 )

Menurut AT. Hamid, SH. dalam bukunya " Ketentuan Figh
Dan Ketentuan Hukum Yang Kini serlaku Di Lapangan Perikatan"

membagi jual beli ada tiga bagian , antara lain g

1. Jual bzli benda yarg dapat dipersaksikan ( sah dan bolehi

2., Jual beli yang dijelaskan sifat-sifatnya ( boleh asal-
dikemukan . sifat-sifatnya ) secara jelas.

3, Jual beli yang tidsk ada, tidak pernah dan tidak dapat di
saksikan bendanya ( tidak boleh dan tidak sah ). ( AT. =

Hamid, SH. hal. 52 )

Sedangkan jaul beli menurut bentuknya dibagibebérapa

bagian, entara lain :

1..Jual teli mugoyadoh, yaitu jual beli barang dengan barang
atau tarter.( Ali Fikri, I, hal. 11 )

2. Jual teli sarf yaitu jual beli uang dengan uang .( Ali -
Fikri, T . hal. 11 )

3, Jual b2li salam yaitu jual beli dengan tempo atau pesan



barang terlebih dahulu-dengan ditentukan sifat-sifatnya,
jenis barangnya szcara terperinci dengan harga ditetap -
kan serlebih dahulu . ( Ali Fikri , I , hal. 11 )

4, Jual beli mutlak yaitu jual beli uang dengan barang
( Ali Fikri, I , 2al. 12 )

5. Jual beli murabalhiah yaitu jual beli dengan mencari ke-
untungan atau menjual dengan harga lebinh mahal dari har-
ga pambelian . ( All Fikrl ,‘.i; y, hal. 12 )

6. Jual beli muzayadah yaitu jual beli dengan menambah ta
waran orang lain, artinya jual beli yang dilakukan tawa-
ran yang saling m:2ngunggull tawaran dengan sesama pena -
war sebelum adanya kesepakatan tentang harga barang
bagi penawar tertentu. ( Ali Fikri , I , hals 17 )

7. Jual beli jizaf yaitu menjual sesuatu ( benda ) yang
belum diketahul perkiraannya secara terperinei . ( Asy =
gyaukiani , ¥ , hal. 181 )

(aitannya jual beli jizaf adalah jual beli tebas tun
dung sesan hasil pertanian, jual bell bentuk inilah yang
akan kaul vanas dalai Skiipsi inl . oebelul membanas kita

lihat sjyarat rukunnya, menurut madab Malikisebagai berikut:

1. Bendanya dapat diilihat/ diketahui

2. Hendaknya pembeli dan penjualtsama-sam;tidak mengetahui-
ukuran / perkiraai benda yang akan dijual atau dibeli .

3, Hendaknya benda yaing ( akan dijual ) itu secara keselu-
ruhan bukan satu p2rsatu .

4, Hendaknya benda yang akan dijual dapat diperkirakan.
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5. Tidak membeli barang dengan takaran dalam akad yang ber-
sama-sama ~ atau satu akad . ( Sidigq Muhammad Al Amin ,

hal . 255-¢45 )

Kaitannya dengan hal itu juga para U}ama membe rikann
kriteriz ( ukuran ) baiknya barang , yang dapat disimpulkan
sebagai onerikut ;

1. Sudah berubah warnanya , menurut tabiat masing-masing L
buah .

2. Sudah menjadi keras bagi palawija

3, Sudah melewati masa penyakit atau bahaya yang sering me
nimpa buah-buanan .

4. Sudah dapat dimakan atau dimanfaatkan . ( H. Hamzah ya °!
qub , hal . 129 )

D:mikian syaras dan rukun jual beli jizaf dan kaitan

nya jual beli tebas tandung setan hasil pertanian .
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